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SUMMARY 

KIAGUS SHOBRIE AJIMULYA IRAWAN. Effect of Several Doses of 

Gambier (Uncaria gambir Roxb.) Compost on the Growth of Oil Palm (Elaeis 

guineensis Jacq.) Seedlings in Pre Nursery (Supervised by MARLINA) 

 

The research was aimed to evaluated the effect of  gambier compost on the growth 

of oil palm seedlings in the Pre Nursery. This research was conducted in the 

Greenhouse of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatera Province. The research was conducted from 

June to September 2023. The research used a Randomized Block Design with 4 

treatments and 3 replications with 9 plants per unit. The treatment of gambier 

compost namely, P0 = without gambier compost, P1 = 50 grams/seedling, P2 = 100 

grams/seedling, P3 = 150 grams/seedling. The data analysis used analysis of 

variance (ANOVA), and then continued with the Least Significance Difference 

(LSD) test at the 5% level. The results showed that gambier compost treatment gave 

significant effect on seedling height, stem diameter, leaf area, number of leaves, 

leaf greenness and leaf thickness except on soil pH and root volume. The conclusion 

of this research is that the provision of gambier compost fewer than 100 grams / 

seedling is the optimum dose, dose that exceed 100 grams / seedling can inhibit the 

growth of oil palm seedlings in the Pre Nursery. 
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RINGKASAN 

KIAGUS SHOBRIE AJIMULYA IRAWAN. Pengaruh Berbagai Dosis Kompos 

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) pada Pre Nursery (Dibimbing oleh MARLINA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompos gambir terhadap 

pertumbuhan kecambah kelapa sawit di pembibitan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 

hingga September 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

dengan 4 perlakuan dalam 3 ulangan dengan 9 tanaman per unit. Perlakuan kompos 

gambir yaitu P0 = tanpa kompos gambir, P1 = 50 gram/bibit, P2 = 100 gram/bibit, 

P3 = 150 gram/bibit. Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA), kemudian 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan kompos gambir signifikan terhadap tinggi bibit, 

diameter batang, luas daun, jumlah daun, kehijauan daun dan ketebalan daun kecuali 

pada pH tanah dan volume akar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian 

kompos kempaan gambir kurang dari 100 gram/bibit merupakan dosis optimum, 

dosis melebihi 100 gram/bibit dapat menekankan pertumbuhan bibit kelapa sawit 

pada Pre Nursery.    
 

Kata Kunci : Kelapa sawit, Kompos gambir, Pertumbuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kellapa sawilt (Ellaelils gui lnelelnsi ls Jacq.) adalah salah satu je lnils 

tanaman pelrkelbunan yang te lrselbar luas di l Ilndonelsila. Pelrkelmbangan pelrkelbunan 

kellapa sawilt melncilptakan lapangan pelkelrjaan bagi l Masyarakat lokal dan belrpelran 

pelnti lng dalam melnilngkatkan pelmasukan nelgara. Tanaman kellapa sawi lt melrupakan 

tanaman yang belrnillail elkonomi l tilnggil dan melrupakan salah satu sumbe lr milnyak 

nabati l dunila, selhilngga pelrmilntaan telrhadap produk ke llapa sawilt sangat ti lnggil. 

Karelna melnilngkatnya pelrmilntaan mi lnyak dari l kellapa sawilt, tanaman i lnil belrpelran 

pelnti lng dalam pelrelkonomi lan Ilndonelsi la (Si ltilnjak, 2018). Belrdasarkan data 

kelmelntrilan koordi lnator bi ldang pelrelkonomi lan Ilndonelsila pada tahun 2018 te lrcatat 

hasi ll daril Pelrkelbunan Rakyat selbelsar 16,8 juta ton (35%), pelrkelbunan belsar nelgara 

selbelsar 2,49 juta ton (5%,) dan pe lrkelbunan belsar swasta selbelsar 29,39 juta ton 

(60%). Data telrselbut melnunjukan bahwa hasi ll daril pelrkelbunan kellapa sawi lt sangat 

bailk dan dapat melmbantu melnilngkatkan pelrelkonomi lan (Kelmelntelri lan Koordilnator 

Bildang Pelrelkonomi lan Relpubli lk Ilndonelsi la, 2021). 

Pelrkelmbangan pelrkelbunan kellapa sawi lt sangat melmbutuhkan bi lbilt yang bailk 

karelna akan melmpelngaruhi l daya produkti lfiltas tanaman kellapa sawilt (Wi ljaya elt al., 

2015). Pelmbi lbi ltan melrupakan telmpat budi ldaya tanaman seltalah selmai l yang 

belrtujuan untuk me lmpelrsi lapkan bi lbilt silap tanam. Pelmbilbiltan kellapa sawi lt di lbagil 

melnjadil dua tahap, pe lrtama adalah Prel Nurselry (PN) di lmulai l daril belnilh hi lngga 

bilbilt belrumur 3-4 bulan dan yang keldua adalah Mai ln Nurselry (MN) di lmulai l seltellah 

tahap PN hilngga bi lbilt belrumur 10-14 bulan (Pamungkas dan Adilguna, 2020).  Bilbilt 

kellapa sawilt pelrlu melndapatkan pelrawatan khusus telrutama pada pada pelmupukan, 

pupuk pada tanaman dapat be lrupa pupuk organi lk di lantaranya adalah kompos.  

Kompos adalah hasi ll felrmelntasil dan delkomposi lsil daril bahan organi lk  belrupa 

tanaman, helwan atau belrbagai l macam li lmbah organi lk lailnnya yang di lmanfaatkan 

selbagail pupuk (Salmari lza, 2013). Lilmbah organi lk tanaman dapat belrupa daun atau 

lilmbah hasi ll dari l pelngellolahan tanaman i lndustril selpelrtil ampas si lsa kelmpaan 

gambi lr.  
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Tanaman gambi lr (Uncari la gambilr Roxb.) melrupakan tanaman pelrdu, yang 

telrmasuk keldalam kellompok Rubilacelael atau tanaman kopi l-kopilan yang me lmillilkil 

nillail elkonomi l tilnggil. Tanaman gambi lr melrupakan tanaman sub se lktor pelrtanilan 

yang umumnya di l kellola masyarakat tradi lsilonal (Selbayang dan Hardyani l, 2020). 

Tanaman gambi lr di lmanfaatkan delngan cara di lambi ll saril pati l daunnya selbagai l 

bahan baku i lndustri l, gambi lr di ltanam pada belbelrapa pelrkelbunan selpelrtil dil Rilau, 

Sumatelra Barat, Kelpulauan Ri lau, Sumatelra Utara, Sumatelra Sellatan dan Ace lh 

(Helra elt al., 2020). Melnurut Shadrilan (2023), nelgara Ilndonelsila adalah produse ln 

utama elksportilr gambi lr dil dunila, dilmana lelbilh daril 80% elkspor gambi lr dil Ilndonelsila 

belrasal daril daelrah Sumatelra Barat yai ltu Kabupateln 50 Kota, Kabupate ln Pelsilsilr 

Sellatan dan Kabupate ln Sawah Lunto Si ljunjung. Nelgara i lmporti lr gambi lr adalah 

Bangladelsh, Ilndi la, Paki lstan, Si lngapura, Malaysi la, Jelpang dan nelgara E lropa. 

Pelngolahan hasi ll paneln tanaman gambi lr melnghasi llkan li lmbah belrupa ampas 

silsa kelmpaan. Ampas si lsa kelmpaan gambi lr yang di l produksi l dapat melncapai l 4-5 

ton/ha untuk tanaman yang be lrusila kurang dari l 3 tahun. Li lmbah produksi l gambi lr 

telrselbut dapat te lrus melnilngkat selilrilng belrtambahnya umur tanaman (Mutryarny elt 

al., 2020). Namun pada saat i lnil ampas si lsa kelmpaan gambi lr ti ldak di lmanfaatkan 

selcara maksi lmal olelh peltani l. Ampas si lsa kelmpaan gambi lr selmelntara i lnil dilbilarkan 

dil pelrmukaan tanah tanpa di lolah telrlelbilh dahulu.  

Selcara umum pelmbelrilan ampas si lsa kelmpaan gambi lr olelh peltanil 

melmbelrilkan dampak yang bai lk untuk tanaman gambi lr i ltu selndilri l (Nilsa, 2021). 

Melnurut Delsti lawan (2020), untuk me lmanfaatkan ampas si lsa kelmpaan gambi lr agar 

tildak belrpotelnsi l melnjadil lilmbah adalah delngan mellakukan pelngomposan, karelna 

ada kandungan unsur hara di l dalamnya dan dapat di lmanfaatkan olelh peltanil. 

Ampas si lsa kelmpaan gambi lr melmi llilkil kandungan C organi lk (15,17-18,7%); 

N (0,87–2,85%); P2O5 (0,9–1,10%);  K (0,58–0,65%); Na (0,05–0,08%); SO4 

(0,31–0,48%); dan pH (5,6–5,9). Kompos yang bai lk adalah bi lla kandungan N, 

P2O5, dan K2O belrturut-turut 0,19–0,5%; 0,08–0,27%; dan 0,45–1,20% (Atman dan 

Milsran, 2015).  

Selcara elkologi l pelngomposan adalah prosels delkomposi lsil di lmana substrat 

telrus melnelrus di lpelcah olelh adanya pelrubahan jumlah organi lsmel (Kurnila elt al., 

2017). Pelngomposan dapat di llakukan delngan melnambahkan bi loakti lvator untuk 
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melmpelrcelpat waktu delkomposi lsil. Pelngomposan ampas si lsa kelmpaan gambi lr dapat 

dillakukan delngan melnggunakan ElM-4 (Elffelcti lvel Milcroorgani lsm-4) dan MOL 

(belrupa tapai l si lngkong dan gula pasi lr). MOL telrbuat daril bahan organi lk lokal yang 

fungsilnya hampi lr sama selpelrtil ElM-4 yang melmpelrcelpat prosels pelmatangan 

kompos (Salmari lza, 2013). Kompos yang melmillilkil telkstur relnyah, belrwarna coklat 

kelhiltaman, ti ldak belrbau dan ti ldak lelngkelt di l tangan ji lka di lpelgang adalah yang 

telrbailk kuali ltasnya (Felvri la elt al., 2021). 

Pelnelliltilan Tilvano (2020), melngungkapkan bahwa kompos silsa kelmpaan 

gambi lr 50 gram/polybag dapat me lmbelri lkan pelrtumbuhan telrbailk telrhadap bi lbilt 

kakao. Melnurut Shadri lan (2023), bahwa pelmbelrilan kompos silsa kelmpaan gambi lr 

delngan dosi ls 100 gram/polybag me lmpelrli lhatkan hasi ll telrbailk untuk pelrtumbuhan 

bilbilt kopil robusta. 

1.2 Tujuan 

Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melngeltahuil dosils kompos silsa kelmpaan gambi lr 

telrbailk pada pelrtumbuhan kelcambah kellapa sawi lt di l Prel Nurselry. 

1.3 Hipotesis  

Dilduga pelmbelrilan kompos si lsa kelmpaan gambi lr delngan dosi ls 100 gram/bi lbilt 

dapat melnghasi llkan pelrtumbuhan telrbai lk pada tanaman kellapa sawi lt pada Prel 

Nurselry. 
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